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BAB I 
PENDAHULUAN 

 

A. Gambaran Umum Pelaporan Keuangan IKM 

1. Pengertian 

Industri Kecil dan Menengah (IKM) salah satu bidang yang 

dapat menopang perekonomian nasonal yang setaip tahunnya 

terus tumbuh dan berkembang. Pemerintah terus 

mengupayakan perkembangan IKM guna meningkatkan 

produksi nasional. Berdasarkan Peraturan Menteri No. 64/M-

IND/PER 7/2016 Industri merupakan seluruh kegiatan 

ekonomi yang mengolah bahan baku dan memanfaatkan 

sumber daya industri sehingga menghasilkan barang yang 

menghasilkan nilai tambah dan manfaat yang lebih 

tinggi.  Industri kecil sendiri mempekerjakan paling banyak 20 

orang tenaga kerja dan memiliki nilai investasi kurang dari 

Rp1 miliar (tidak termasuk tanah dan bangunan tempat 

usaha). Sedangkan industri menengah memiliki nilai investasi 

Rp1 miliar – 15 miliar (termasuk tanah dan bangunan) atau 

dibawah Rp1 miliar tetapi mempekerjakan 20 orang tenaga 

kerja atau lebih.   

2. Jenis-Jenis Laporan 

Ada empat laporan yang umumnya dijumpai yaitu laporan laba 

rugi memuat informasi tentang perolehan laba yang dicapai 

perusahaan, kemudian laporan perubahan modal yaiu 

perubahan saldo modal karena adanya efek dari laba atau rugi 
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yang diperoleh perusahaan, kemudaina yang ketiga lpaporan 

neraca atau posisi keuangan yaitu laporan yang 

menggambarkan jumlah asset atau harta dan utang seta modal 

yang dimiliki perusahaan. Kemudaian yang terakhir ada 

laporan arus kas yang memuat informasi tentang keluar 

masuknya arus kas dan berguna untuk menggambarkan 

jumlah kas yang tersedia untuk dipakai. 

 

B. Permasalahan yang Timbul pada IKM 

Dalam kegiatan proses produksi industri kecil dan menengah 

banyak menghadapi masalah, baik masalah keuangan dan 

masalah manajerial. Masalah keuangan juga termasuk di 

dalammnya masalah pencatatan dan pelaporan keuangan 

diantaranya, belum mencatat dan melaporkan sesuai standar 

akuntansi. 

1. Belum Mencatat dan Melaporkan Sesuai Standar 

Secara umum IKM belum mencatat dan melaporkan secara 

standar transaksi keuangan sehingga kurang memberi 

informasi kinerja keuangan. Keterbatasan informasi kinerja 

keuangan IKM mempersulit pihak-pihak yang berkepentingan 

untuk pengambilan keputusan.  Untuk kebutuhan internal IKM 

perlu membuat laporan kinerja dan pertanggungjawaban 

kepada komisaris demikan juga untuk keperluan penanaman 

modal kepada pihak investor dan kreditur. 

2. Dampak Masalah 

IKM yang tidak mencatat dan melaporkan kinerjanya sesuai 

ketetntuan standar akuntansi disamping tidak bisa 
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melaporkan kinerja keuangan juga tidak bisa memenuhi 

ketentuan perysartan pengajuan kredit (unbankable).  

Pengajuan modal kerja IKM pada sebuah lembaga keuangan 

baik bank maupun lembaga keuangan bukan bank tentunya 

harus menyertakan laporan keuangan dan analisis 

penggunaan modal kerja (analisis bisnis) yang diajukan. Bagi 

pihak investor laporan keuangan dan kinerja keuangan IKM 

dapat digunakan sebagai data awal analisis investasi dan uji 

kelayakan investasi. Suatu hal yang umum dalam investasi 

mencari keuntungan atau tingkat pengembalian aset yang 

telah ditanamkan dalam kegiatan bisnis.   

 

C. Solusi 

IKM sebagai entitas yang harus membuat laporan keuangan 

dan pertanggungjawaban kegiatan usahanya sesuai standar 

akuntansi.  Laporan keuangan IKM berupa informasi mengenai 

aset, liabilitas, dan ekuitas entitas pada tanggal tertentu, dan 

disajikan dalam laporan posisi keuangan.   

1. Penerapan standart akuntansi 

Penerapan standar akuntansi sebagai solusi IKM dari aspek 

administrasi dan manajemen keuangan yang dapat membantu 

IKM eksis pada lingkungan bisnis yang kompetitif. 

Berdasarkan SAK EMKM yang dimaksud dengan IKM adalah 

entitas kecil dan menengah usaha ekonomi produktif yang 

berdiri sendiri, yang dilakukan oleh orang perorangan atau 

badan usaha yang bukan merupakan anak perusahaan atau 

bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 

bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha 
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menengah atau usaha besar. Yang dimaksud dengan Standar 

Akuntansi Keuangan (SAK) adalah Pernyataan Standar 

Akuntansi Keuangan (PSAK) dan Interpretasi Standar 

Akuntansi Keuangan (ISAK) yang diterbitkan oleh Dewan 

Standar Ikatan Akuntan Indonesia (DSAK IAI) dan Dewan 

Standar Syariah Ikatan Akuntan Indonesia (DSAS IAI) serta 

peraturan regulator pasar modal untuk entitas yang berada di 

bawah pengawasannya. 

2. Standart Akuntansi EMKM 

Standar Akuntansi Keuangan Entitas mikro, kecil, dan 

menengah (SAK EMKM) digunakan oleh entitas mikro, kecil, 

dan menengah yang belum mampu menggunakan standar 

akuntansi yang lebih tinggi. Adapun Standart yang harus 

dipenuhi yaitu dari mulai siklus atau tahapan pencatatan 

keuangan yang harus dilalui untuk mendapatkan informasi 

berupa laporan keuangan yang baik dan tepat, maka 

dibutuhkan standart dalam langkah langkah terurut. Selain 

dari siklus akuntansi ada hal yang harus mengikuti standart 

yang ada yaitu persamaan dasar akuntansi, ini sangat penting 

mengingat logika dasar penghitungan akuntasi terdapat dalam 

persamaan dasar akuntansi. Dan juga pengenalan tentang akun 

sangatlah penting sehingga bisa menyesuaikan dengan 

kebutuhan setiap perusahaan.  
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BAB II 
STANDART AKUNTANSI BAGI EMKM 

 

A. Siklus Akuntansi 

Pencatatan keuangan yang berkualiatas adalah pencatatan 

yang mengacu pada standart akuntansi dimana biasanya 

terdapat tahapan tahapan yang haus ada dalam mencatat 

keuangan atau kita bisa menyebutnya dengan siklus akuntansi. 

Siklus akuntansi terdiri dari tahapan pencatatan, 

pengikhtisaran, pelaporan dan yang terakhir penutupan. 

1. Tahap Pencatatan 

Tahap ini merupakan langkah awal yaitu mencatat segala jenis 

transaksi ke dalam jurnal dan yang nantinya akan di masukan 

kedalam format pencatatan terpisah atau disebut dengan buku 

besar, dengan kata lain tahap pencatatan memiliki dua tahap 

yaitu jurnal umum dan khusus kemudian buku besar. 

a. Jurnal umum dan khusus 

Jurnal umum merupakan suatu format pencatatan untuk 

mencatat transaksi atau akun-akun yang jarang terjadi dan 

tidak berkaitan langsung dengan aktivitas jual beli produk, 

sedangkan jurnal khusus digunakan untuk mencatat akun-

akun yang sering dilakukan atau berkaitan langsung dengan 

jual beli produk. 
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b. Buku besar dan buku besar pembantu 

Buku besar merupakan pencatatan terpisah yang digunakan 

untuk akun akun tertentu, artinya setiap akun akan memiliki 

pencatatannya masing-masing dan untuk buku besar 

pembantu dibuat untuk akun khusus yaitu utang dan piutang 

sehingga kita dapat mengetahui secara rinci tetntang hal itu. 

2. Tahap Pengikhtisaran 

Selanjutnya yaitu pengikhtisaran atau perangkuman, artinya 

kita merangkum dari awal transaksi sampai akhir transaksi 

yaitu dengan membuat neraca saldo. Konsepnya sama seperti 

merangkum yaitu melihat saldo akhir akun yang terdapat di 

buku besar. 

Namun akan ada penyesuaian saldo saldo dikarenakan prinsip 

akuntansi adalah transaksi yaitu segala jenis transaksi akan 

dicatat walau belum melakukan pembayaran sehingga aka 

nada perubahan saldo malka dibutuhkan penyesuaian, setelah 

tahap penyesuaian ada tahap buku besar setelah penyesauaian 

lalu terakhir neraca setelah penyesuaian. 

3. Tahap Pelaporan 

Ini adalah tahap inti yaitu membuat laporan keuangan, 

dibutuhkan jurnal neraca saldo setelah penyesuaian untuk 

membuat laporan dari mulai tahap laporan laba rugi yaitu 

lapoarn yang memuat apakah perusahaan medapat laba atau 

rugi. 

setelah itu laporan perubahan modal, laporan ini 

membutuhkan sumber berupa laporan laba rugi, karena laba 

atau rugi akan mempengaruhi besaran modal yang tersedia, 



 

| 7 | 

kemudian laporan yang selanjutnya ada laporan posisi 

keuagan, laporan ini bersumber dari jurnal neraca yang telah 

disesuaikan dan untuk melaporkan akun akun yang bersifat 

rill, artinya akun tersbut merupakan kekayaan perusahaan 

yang akan terus dipakai dalam aktivitas produksi.  

Kemudian selnajutnya adal laporan arus kas, yaitu laporan 

yang memberi informasi mengenai catatan keluar masuk kas 

yang sudah terjadi, hal ini dibutuhkan untuk melihat seberapa 

banyak kas yang tersedia karena banyak harta belum tentu 

banyak uang yang dimiliki, bisa saja harta tersebut tersimpan 

dalam bentuk kendaraan, utang atua lainnya sehingga penting 

untuk mengetahui seberapa besar kas yang dimiliki. 

4. Tahap Penutupan 

Pada tahap penutpandibutuhkan untuk menutup atau 

mengakhiri aktivitas akuntansi pada periode berjalan supaya 

tida ada penghitungan ganda di periode berikutnya, pada 

tahap ini ada ahapan yang harus dilaluai yaitu jurnal penutup. 

Jurnal penutup merupakanjurnal untuk mnutup akukn-akun 

nominal sehingga di periode selanjutnya bersaldo no. 

Kemudain buku besar dan neraca setelah ditutup, memiliki 

akun terssedia hanya akun akun rill karena akun nominalnya 

sudah ditutup dan bersaldo nol 

Dan yang terakhir adalah jurnal pembalik, jurnal pembalik 

dibuat untuk menyambungkan aktivitas transaksi periode 

sebelumnya karena sudah mengalami penutupan sehingga 

perlu dibuka kembali maka dibutuhkan jurnal pembalik. 

Itulah tahapan-tahapan atau siklus akuntansi yang harus ada 

untuk menciptakan informasi berupa lapora keuangan yang 
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sesuaio dengan standart sehingga kesalahan dalam membuat 

laporan bisi di kurangi. 

 

B. Persamaan Dasar Akuntasi 

Persamaan dasar akuntansi sebenarnya sangat mudah untuk 

dipahami, sebelumnya kita harus tahu bahwa dalam memiliki 

suatu asset atau harta, maka akan ada transaksi yang dilalui, 

baik itu dengan cara membeli ataupun meminjam. 

Sebagai contoh kita analogikan seorang pemuda yang ingin 

memiliki sebuah smartphone, untuk mendapatkan asset 

berupa smartphone, pemuda ini harus memiliki cukup uang 

hingga ia bisa memilikinya, namun jika tidak, alternative 

lainnya adalah dengan meminjam uang, sehingga dia mampu 

untuk membeli asset tersebut, atau bisa juga dia memiliki uang 

namun uang tersebut tidak cukup untuk membeli sebuah 

smartphone, pada akhirnya dia hanya meminjam sebagian 

uang yang dianggapnya masih kurang untuk membeli asset 

tersebut, sehingga sumber uang untuk membeli sebuah 

smartphone adalah dari meminjam dan modal sendiri. 

Dengan analogi sederhana ini kita dapat menyimpulkan bahwa 

dalam melakukan sebuah transaksi untuk memiliki sebuah 

asset, kita bisa melibatkan komponen modal sendiri yaitu bisa 

berupa uang dan lainnya, kita juga bisa melibatkan komponen 

utang sebagai pengganti dari modal pribadi atau bahkan kita 

bisa mengkombinasikan dua komponen itu, sebagian 

bersumber dari utang dan sisanya merupakan modal pribadi, 

sehingga dari analogi itu kita dapat menyimpulkan bahwa 

logika sederhana atau persamaan akuntansi yang paling dasar 

adalah; 
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Itu merupakan persamaan dasar dalam akuntansi yang paling 

mendasar namun belum bisa dikatakan mewakili persamaan 

yang sesungguhnya, kita tahu bahwa perusahaan akan 

mendapatkan laba jika beban yang kita keluarkan lebih kecil 

dari pendapatan yang diterima. Maka dari itu akan timbul dua 

komponen baru yaitu pendapatan dan juga beban. 

Kita analogikan secara sederhana, misalkan mahasiswa 

bernama nabhan melakukan penjualan smartphone, dia ingin 

mendapat keuntungan, sehingga dia perlu menekan beban 

pemasaran di media sosial, ketika transakti dengan pelanggan 

terjadi, nabhan bisa menghitung pendapatan dengan 

mengurangi pendapatan dengan beban promosi media sosial, 

dan pada akhirnya asset berupa uang kas pun akan diterima 

nabhan sebagai selisih dari pendapatan dan beban, kita juga 

bisa menulisnya dalam persamaan; 

𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇 = 𝑃𝑒𝑛𝑑𝑎𝑝𝑎𝑡𝑎𝑛 − 𝐵𝑒𝑏𝑎𝑛 

Sampai disini kita mendapatkan dua persamaan mendasar, 

atas dasar bahwa suatu usaha tidak mungkin hanya melakukan 

pembelian atau penjualan asset tanpa adanya kegiatan usaha 

seperti penjualan jasa atau barang, maka kita gabungkan 

kedua persamaan tersebut menjadi satu kesatuan, sehingga 

terbentuk persamaan baru; 

𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇 = 𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 + 𝑀𝑂𝐷𝐴𝐿 (𝑃𝐸𝑁𝐷𝐴𝑃𝐴𝑇𝐴𝑁 − 𝐵𝐸𝐵𝐴𝑁) 

 ASSET = UTANG + MODAL
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Supaya lebih mudah dalam mengamati persamaan, maka 

persamaan ini bisa kita ubah menjadi; 

𝐴𝑆𝑆𝐸𝑇 + 𝐵𝐸𝐵𝐴𝑁 = 𝑈𝑇𝐴𝑁𝐺 + 𝑀𝑂𝐷𝐴𝐿 + 𝑃𝐸𝑁𝐷𝐴𝑃𝐴𝑇𝐴𝑁 

Ini merupakan persamaan final ataupun persaman akuntansi 

yang sudah sempurna, persamaan inilah yang menjadi dasar 

megapa ketika kita mencatan suatu beban, maka ada yang, 

mengatakan harus dicatat di sisi debt atau dalam bahasa 

Indonesia diartikan di sisi kiri, karena debt itu diambil dari 

bahasa yunani yang berawal dari kata debere yang artinya kiri 

dan lawannya yaitu kredere yang bermakna kanan. 

Kebanyakan orang awam akan mengartikan jika segala sesuatu 

yang bertambah akan dicatat disebelah kredit atau kanan dan 

segala sesuatu yang berkurang akan dicatat disebelah debt 

atua kiri, pengertian ini sepenuhnya salah. Karena berdasakan 

persamaan final akuntansi yang sudah kita pahami, bahwa 

Asset dan juga Beban terdapat di sebelah kiri, ini menandakan 

bahwa ketika komponen komponen tersebut bertambah, maka 

penambhana tersebut dicatat disebelah kiri atau debt, dan 

ketika jumlah modal, utang dan juga pendapatan usaha 

bertambah maka penambhan tersebut dicatat disebelah kredit, 

inilah yang disebut dengan saldo normal. Saldo normal 

merupakan posisi asli dimana komponen tersebut seharusnya 

dicatat ketika jumlahnya bertambah, dan akan dicatat di posisi 

yang berlawanan jika jumlahnya berkurang. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa saldo normal dari komponen Asset 

dan juga Beban berada di sebelah kiri atau debt dan komponen 

Utang, Modal dan juga Pendapatan memiliki saldo normal 

disebelah kredit, dan untuk selanjutnya kita akan mengganti 

istilah komponen dengan sebutan akun. 
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Dalam akuntansi terdapat lima akun utama sepertiyang telah 

kita tahu, yaitu akun Asset, Beban, Utang, Modal dan juga 

pendapatan, kelima aku tersebut sejatinya memiliki 

turunannya masing masing, pertama kita akan membahas 

mengenai pengelompokan akun terlebih dahulu sebelum 

memasuki pencatatan jurnal 

 

C. Pengelompokan Akun  

Akun dikellompokan kedalam lima kelompok dasar, yaitu akun 

asset atau akun harta, akun beban, akun utang, akun modal dan 

aku pendapatan; 

1. Akun Harta 

Akun harta merupakan akun yang terdiri atas asset atau 

kepemilikan yang diperoleh oleh perusahaan, orang pada 

umumnya akan mengaggap bahwa uang kas adalah bagian dari 

harta perusahaan, hal ini tentu saja benar, namun harta bukan 

hanya berupa uang saja, harta juga di golongkan menjadi 

beberapa kelompok berdasarkan liquiditas atau seberapa 

mudah harta tersebut diuangkan, harta berdasarkan 

liquiditasnya terbagi menjadi harta lancar yaitu harta yang 

mudah diubah atau di konversi menjadi uang dan ada juga 

harta tetap yaitu harta yang memerlukan waktu lama unuk 

dikonversi menjadi uang 

a. Asset lancar 

Asset tetap atau harta lancar bukan hanya berupa uang kas 

yang dimiliki oleh perusahaan, namun ada beberapa macam 

yang dimana pengurutan akun ini harus menekankan pada 


